
46 

BAB III 

GAMBARAN UMUM KUA KECAMATAN ILIR BARAT I PALEMBANG 

A. Sejarah  KUA Ilir Barat I Palembang Sejarah  

Kecamatan Ilir Barat I adalah salah satu dari 16 kecamatan yang ada di 

Palembang. Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Ilir Barat I berdiri secara resmi 

pada akhir tahun 1979. Kondisi wilayahnya cukup strategis karena berada di bagian 

tengah kota serta penduduknya mayoritas beragama Islam. 

Sebagai jajaran Kementrian Agama yang menjadi ujung tombak terdepan, maka 

tugas KUA berhubungan langsung dengan masyarakat khususnya memberikan 

pelayanan di bidang keagamaan. Tugas pokok KUA Kecamatan Ilir Barat I dalam 

pemerintahan yakni: “Melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama 

Kota Palembang dalam Bidang Urusan Agama Islam”.
1
 

Kondisi masyarakat Kecamatan Ilir Barat I cenderung heterogen dan dalam 

tingkat ekonomipenduduknya rata-rata dapat digolongkan kedalam kelas menengah. 

Sebagai indikasi bahwa tingkat sosial ekonomi masyarakatnya lebih tinggi dan lebih 

modern ditandai dengan munculnya masjid-masjid yang megah dan lembaga 

pendidikan tinggi, juga berdiri bangunan gedung-gedung perkantoran, sarana 

belanja/mini market/mall, hal ini semakin menjadinya ditempat yang strategis 

ditengah perkotaan. Untuk itu apresiasi serta pelayanan di bidang keagamaan 

                                                             
1
 Laporan Tahunan Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Ilir Barat I Palembang Tahun 

2016, h. 1  
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diwilayah Kecamatan Ilir Barat I perlu ditingkatkan kualitasnya secara profesional 

dan proporsional. 

Pada saat ini, terindikasi terjadi pergeseran dan perubahan nilai-nilai agama di 

lapisan masyarakat. hal ini terjadi karena kurangnya pengetahuan dan keinginan 

mereka untuk benar-benar memahami serta menjalankan kaidah-kaidah agama islam 

sehingga dalam masyarakat sangat rentan muncul berbagai problematika sosial. 

Seperti terjadinya konflik dalam rumah tangga, meningkatnya kasus perceraian, 

pembagian harta warisan yang tidak sesuai dengan perintah agama dan lain-lain 

sehingga dapat meresahkan masyarakat itu sendiri. 

Keberadan KUA ditengah-tengah masyarakat yang dinamis diatas sangat 

membantu dalam menangani kompleksitas permasalahan tersebut. Seperti dalam hal 

perkawinan, sehingga dengan adanya peranan KUA diharapkan masyarakat akan 

dapat mewujudkan rumah tangga yang sakinah mawaddah warohmah berlandaskan 

nilai agama dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
2
 

Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan sentral kegiatan umat islam dalam 

membina rumah tangga yang sakinah serta menumbuhkan rasa keimanan dan 

ketaqwaan sekaligus mempererat hubungan Ukhuwah Islamiyah diantara umat islam, 

serta selalu bekerja sama lintas sektoral mewujudkan kondisi masyarakat yang 

madani, damai dan saling menghormati dalam rangka mendukung program 

                                                             
2
 Hasil Wawancara Dengan Bapak Zainun Selaku Penghulu KUA Kecamatan Ilir Barat I 

Palembang Yang Diambil Pada Tanggal 11 April 2018 
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pemerintahan Kota Palembang menjadi Kota Emas 2018 dan mensukseskan  kegiatan 

ASIAN GAMES 2018.
3
 

B. Kondisi Geografis dan Demografis KUA Ilir Barat I Palembang 

1. Kondisi geografis KUA Ilir Barat I Palembang 

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Ilir Barat I beralamat di Jl. Padang 

Selasa No. 1705 RT. 22 Kel. Bukit Lama-Telpon. (0711) 352452 Palembang 30139, 

terletak di daerah yang sangat strategis, posisi gedung kantor terletak dekat Kantor 

Camat Ilir Barat I, Polsek Ilir Barat I, Gedung Serbaguna dan pasar tradisional 

padang selasa sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat umum. Berikut ini adalah 

gambaran mengenai kondisi dan letak geografis wilayah kecamatan Ilir Barat I 

Palembang : 

a. Luas dan Batas Wilayah 

Luas wilayah Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang dari 6 kelurahan 

dengan jumlah penduduk 154.391 jiwa. 

b. Batas-batas wilayah  

1. Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Kecamatan Sukarame dan 

Banyuasin 

2. Sebelah Timur  :  Berbatasan dengan Kecamatan Ilir Timur I 

dan Bukit Kecil 

                                                             
3
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3. Sebelah Selatan  :  Berbatasan dengan Kecamatan Ilir 

Barat II 

4. Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Kecamatan Gandus dan 

Banyuasin 

2. Kondisi Demografis Kecamatan Ilir Barat I 

Berikut data penduduk menurut Agama yang adan di wilayah Kecamatan Ilir 

Barat I : 

NO AGAMA JUMLAH JIWA KETERANGAN 

1 2 3 4 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

ISLAM 

KATHOLIK 

PROTESTAN 

HINDU 

BUDHA 

LAINNYA 

143.823 Jiwa 

1.590 Jiwa 

2.415 Jiwa 

120 Jiwa 

6.435 Jiwa 

7 Jiwa 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

 JUMLAH 154.391 Jiwa - 

       Sumber. Laporan bulanan Tahun 2017 KUA Ilir Barat I Palembang  
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C. Struktur dan Data Pegawai Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Ilir 

Barat I Palembang 

Adapun mengenai struktur organisasi KUA Kecamatan Ilir Barat I 

palembang serta data nama-nama pegawai yang bertugas saat ini.
4
 

STRUKTUR INTEREN KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN 

ILIR BARA I PALEMBANG 
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 Dokumentasi di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Ilir Barat I Palembang diambil 
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DATA PEGAWAI KANTOR URUSAN AGAMA 

KECAMATAN ILIR BARAT I KOTA PALEMBANG 

NO NAMA JABATAN 

1 Drs. H. Idham Syukri, M.Si Kepala 

2 Drs. Zainun Penghulu 

3 Hanafi, S.Ag, M.Si Penghulu 

4 Kgs.H.M. Zaidan, S.Ag Penghulu 

5 Hukailah, S.Ag, M.Si JFU 

6 Aisah, S.Ag JFU 

7 Nailil Hana, SE JFU 

8 Sudarti, A.Md JFU 

9 Mita Yulistina, SE JFU 

10 Apriyanti Ningsih,SE JFU 

11 Nani Martini, S.Ag Penyuluhan Agama Islam 

12 Raihana, S.Ag Penyuluhan Agama Islam 

13 Hj. Aisyah Penyuluhan Agama Islam 

14 Dra. Lensi Meidiati Pengawas PAI 

15 Musyairi Honorer 

       Sumber. Laporan Bulanan 2017 KUA Ilir Barat I Palembang 
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D. Visi, Misi, dan Motto  

1. Visi 

“Terwujudnya pelayanan masyarakat yang berkualitas dan partisipatif” 

2. Misi 

a. Meningkatkan kualitas pelayanan pencatatan nikah dan rujuk. 

b. Meningkatkan kualitas pelayanan bimbingan dan pembinaan keluarga 

sakinah. 

c. Meningkatkan kualitas dan kwantitas zakat, wakaf dan ibadah sosial. 

d. Meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai kemasjidan, pangan 

halal, hisab-rukyat, dan kemitraan umat Islam. 

e. Meningkatkan kualitas pelayanan dan bimbingan manasik haji. 

3. Motto 

“Pelayananku adalah ibadahku”
5
 

E. Tugas dan Fungsi KUA 

Sesuai dengan KMA No. 517 Tahun 2001 tentang tugas dan fungsi KUA 

yakni: 

1. Tugas 

“melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama Kota 

Palembang di Bidang Urusan Agama Islam dalam Wilayah Kecamatan” 

 

                                                             
5
 Dokumentasi di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Ilir Barat I Palembang diambil 

pada tanggal 15 April 2018 pukul 09.00 WIB 



53 
 

2. Fungsi  

a. Menyelenggarakan statistik dan dokumentasi 

b. Menyelenggarakan surat-menyurat, pengurusan surat, kearsipan, 

pengetikan dan rumah tangga Kantor Urusan Agama Kecamatan. 

c. Melaksanakan pencatatan nikah dan rujuk, mengurus dan membina 

masjid, zakat, wakaf baitul mal dan ibadah sosial, kependudukan dan 

pengembangan keluarga sakinah sesuai dengan kebijakan yang 

ditetapkan oleh direktur jendral bimbingan masyarakat islam dan 

penyelenggaraan haji berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku.
6
 

F. Alur Pelayanan Nikah 

 

 

                                                             
6
 Dokumentasi di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Ilir Barat I Palembang diambil 

pada tanggal 15 April 2018 pukul 09.00 WIB 
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G. Program Umum KUA Kecamatan Ilir Barat I Palembang 

1. Kepegawaian  

Pegawai/karyawan KUA Kecamatan Ilir Barat I sebagai bagian dari unit 

kantor yang mengatur mekanisme dalam organisasi kerja dalam rangka 

memacu volume dan kualitas kerja yang efektif dan efesien. 

adapun program yang berkenaan dengan kepegawaian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Pembinaan pribadi dan disiplin kerja 

b. Pembinaan kualitas kerja agar berdaya dan berhasil guna 

c. Ikut serta kegiatan baik di Kecamatan maupun di Kankemenag Kota 

2. Keuangan  

Sesuai dengan PP No. 19 Tahun 2015 tentang PNPB pada Kementerian 

Agama, termasuk biaya nikah dan rujuk yang dilaksanakan luar balai nikah 

sebesar Rp. 600.000,- (enam ratus ribu rupiah). Maka KUA Kecamatan Ilir 

Barat I menyelenggarakan penataan keuangan sebagai berikut : 

a. Menerima dan menyimpan bukti setor NR ke kas Negara 

b. Membuat buku kas dana PNPB/Kas Umum 

c. Membuat buku kas dana operasional 

3. Ketatausahaan  

a. KMA nomor 7 tahun 1983 tentang : persatuan di lingkungan Depag 

b. KMA nomor 17 tahun 1979 tentang : kode indeks dilingkungan Depag 

Pusat/Daerah 
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c. KMA nomor 18 tahun 1984 tentang : penetapan sistem kearsipan 

(Arsip Dinamis) di lingkungan Departemen Agama. 

Maka Kantor Urusan Agama Kecamatan Ilir Barat I merencanakan 

program ketatausahaan sesuai dengan pelaksanaan tersebut: 

1. Menerima dan mengagendakan surat keluar dan surat masuk 

2. Mengarsipkan surat keluar dan surat masuk 

3. Mengerjakan inventaris barang milik KUA 

4. Membuat laporan model F.1 s/d F.17 dan model A 

5. Membuat statistik KUA Kecamatan Ilir Barat I.
7
 

H. Program Kerja Penghuluan 

Berdasarkan Undang-Undang nomor : 1 tahun 1974, PP nomor : 9 tahun 

1975, PMA nomor 2 tahun 1990 tentang kewajiban PPN dan surat edaran 

Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji Departemen Agama RI nomor : 

D/ED/KP.002/08/1990, tentang ditetapkannya PMA nomor : 2 tahun 1990, 

peraturan Menteri Agama No. 30 tahun 2005, KMA No. 301 tahun 2004 dan 

peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

No.PER/62/M.PAN/6/2005, maka KUA Kecamatan Ilir Barat I membuat 

program kepenghuluan sebagai berikut : 

 

 

                                                             
7
 Laporan bulanan Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Ilir Barat I Palembang Tahun 

2017, h. 14  
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1. Mengadakan pembinaan dan pelayanan Nikah dan Rujuk 

2. Menyelenggarakan adminitrasi Nikah dan Rujuk 

3. Mencatat dan mengatur pencatatan nikah dan rujuk 

4. Mengatur jadwal pelayanan nikah dan rujuk 

5. Sebagai wali hakim (khusus bagi kepala KUA) 

6. Jabatan Fungsional Penghulu dan Angka Kreditnya.
8
 

I. Program Kemasjidan dan Zawaibsos 

1. Program pembinaan adminitrasi terdiri dari : 

a. Menata sistem pendataan dan kearsipan masjid 

b. Membuat register masjid dan mushollah 

c. Membuat dan memberikan status masjid dan mushollah 

2. Program pelayanan masjid terdiri dari : 

a. Memberika rekomendasi kepada masjid yang meminta bantuan 

b. Menyelesaikan kasus-kasus tempat ibadah, pengawasan dan 

bimbingan  

c. Menentukan arah qiblat pada masjid dan mushollah 

3. Program bimbingan kemasjidan  

a. Mendata jumlah masjid, mushollah dan tempat ibadah lainnya serta 

memberikan bimbingan tentang ibadah kepada para pengurusnya. 

b. Memberikan bimbingan tentang persyaratan dan proses tentang 

pembinaan bantuan dan izin bagi pembangunan tempat ibadah. 

                                                             
8
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4. Program Zawaibsos 

a. Memberikan penyuluhan penataan perwakafan 

b. Mengintensifkan inventarisasi tanah/bangunan wakaf serta 

wewenang dan hak-hak wakaf 

c. Menyelesaikan pengesahan Nadzir wakaf tanah milik 

d. Mengaktifkan BAZ kecamatan dan membantu UPZ kelurahan
9
 

J. Program Badan Kerja Semi Resmi 

1. Program BP-4 (Badan Pembinaan Penasehatan dan Pelestarian 

Perkawinan) terdiri dari : 

a. Memberikan bimbingan perkawinan dan penyuluhan undang-

undang perkawinan No. 1/tahun 1974 dan PP No. 9/Tahun 1975 

kepada masyarakat serta bagi calon pengantin. 

b. Bekerja sama dengan seksi kepenghuluan (cq. Bidang Urais) dalam 

upaya pelembagaan undang-undang perkawinan dan pembinaan 

keluarga sakinah. 

c. Mengusahakan peningkatan kesejahteraan keluarga dalam : 

1. Pelayanan konsultasi BP-4 

2. Penyuluhan Majelis Ta’lim 

3. Pelaksanaan Suscaten 

4. Usia nikah/siswa/siswi SLTA 
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 Ibid, 15  
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5. Hari-hari Besar Islam dan Nasional 

d. Melakukan pengiriman tenaga-tenaga korps pada berbagai jenis 

penataran/seminar keluarga berencana. 

2. Program Kerja Kemitraan Ummat 

a. Mengkoordinir kegiatan hari-hari besar islam, kegiatan remaja 

masjid baik dalam kegiatan sosial maupun kegiatan yang bersifat 

ritual. 

b. Memberikan penyuluhan keagamaan secara umum kepada majelis 

ta’lim dan remaja masjid  

c. Memberikan penerangan dan penyuluhan kepada masyarakat 

tentang kewajiban zakat dan fungsi BAZ. 

d. Memberikan penerangan dan penyuluhan tentang keluarga 

berencana kepada masyarakat dan calon pengantin.
10

 

K. Program Kerja Lintas Sektoral 

1. Membantu dan ikut melaksanakan kegiatan yang diadakan oleh 

kecamatan baik yang berkenaan dengan kegiatan keagamaan maupun 

bidang-bidang lain. 

2. Mengikuti undangan rapat koordinasi dengan camat dan saksi-saksi lain 

di kecamatan. 
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3. Menunjang kegiatan Usaha Peningkatan Gizi Keluarga (UPGK) dan 

pencapaian keluarga sejahtera yang dilaksanakan segenap unsur 

penunjang dari lintas sektoral pada tingkat kecamatan. 

L. Program Kerja Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Kantor 

1. Pemeliharaan Kantor 

Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan dana mengoptimalkan 

dana operasional yang ada. Tahun 2017 direncanakan hal-hal berikut : 

a. Menata dan merapihkan ruang arsip 

b. Menambah rak, lemari, box file sebagai tempat untuk menyimpan 

berkas. 

c. Memasang pendingin ruangan (AC) untuk kenyamanan pelayanan. 

2. Penghijauan Kantor 

Lahan halaman/area parkir Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 

Ilir Barat I Palembang memang cukup sempit dan kurang representative, 

meskipun telah diupayakan untuk pengaturannya, namun masih kurang. 

Sementara untuk penghijauan ligkungan adalah sebuah keharusan. Oleh 

karena itu, ditahun yang akan datang bagian belum dikelola diusahakan 

untuk dibangun taman, yang dapat menambah asri, indah dan nyaman 

kantor.
11
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